SUHU DAN KALOR
(Tugas 1)

Ubahlah suhu berikut ini : 

	Nomor
	Dalam 0R
	Dalam 0C
	Dalam 0F
	Dalam skala Kelvin 
	Persamaan yang digunakan

	1
	40
	
	
	
	

	2
	
	50
	
	
	

	3
	
	
	180
	
	

	4
	
	
	
	300
	

	5
	
	
	212
	
	

	6
	
	120
	
	
	

	7
	60
	
	
	
	


Hitunglah Pemuaian Gas berikut ini : 

	Nomor
	P1
	V1
	T1
	P2
	V2
	T2

	1
	2,5 atm
	100 cm3
	Konstan
	
	500 cm3
	Konstan

	2
	Konstan
	275 liter
	370C
	Konstan
	50 liter
	

	3
	2,5 x 105 Pa
	Konstan
	270C
	
	Konstan
	2270C

	4
	1,25 atm 
	900 cm3
	1270C
	0,375 atm
	2700 cm3
	

	5
	Konstan
	
	450 K
	Konstan
	1,25 m3
	600 K

	6
	
	Konstan
	800 K
	25 atm
	Konstan
	1000 K

	7
	
	400 cm3
	konstan
	300 psi
	1200 cm3
	Konstan


Isilah tabel berikut ini dengan parameter yang tepat ! 

	Nomor
	Massa 1
	Kalor jenis
	Suhu Asal
	Massa 2
	Kalor Jenis
	Suhu Asal
	Suhu Campuran

	1. 
	10 gram
	0,21 kal/gr0C
	1200C
	100 gram
	1 kal/gr0C
	200C
	

	2. 
	100 gram 
	1 kal/gr0C
	900C
	800 gram
	1 kal/gr0C
	250C
	

	3. 
	50 gram
	0,24 kal/gr0C
	800C
	240 gram
	0,8 kal/gr0C
	100C
	

	4. 
	100 gram
	0,21 kal/gr0C
	
	500 gram
	1 kal/gr0C
	200C
	400C

	5. 
	500 gram 
	1 kal/gr0C
	
	500 gram
	1 kal/gr0C
	100C
	400C

	6. 
	1000 gram
	0,5 kal/gr0C
	-100C
	4000 gram
	1 kal/gr0C
	270C
	

	7. 
	1500 gram
	0,6 kal/gr0C
	500C
	1500 gram
	0,5 kal/gr0C
	-50C
	

	8. 
	3000 gram
	1 kal/gr0C
	900C
	1200 gram
	0,5 kal/gr0C
	00C
	


SUHU, PEMUAIAN DAN KALOR
(Tugas 2) 

Tentukan besar parameter pemuaian gas masing-masing lajur :  

	P1
	V1
	T1
	P2
	V2
	T2

	100 Psi
	2000 cm3
	Konstan
	80 Psi
	
	Konstan

	
	400 liter
	Konstan
	3 x 105 Pa
	200 liter
	Konstan

	75 atm 
	
	Konstan 
	125 atm 
	100 cc
	Konstan 

	Konstan
	12 dm3
	470C
	Konstan
	
	870C

	Konstan
	
	870C
	Konstan
	1500 cc
	270C

	Konstan 
	500 liter 
	270C
	Konstan 
	
	1270C

	
	Konstan
	400 K 
	
	Konstan
	650 K 

	56 atm 
	Konstan
	980F
	10 atm 
	Konstan
	

	
	Konstan 
	400R
	120 Psi 
	Konstan 
	600R

	250 atm 
	1000 cm3
	370C
	150 atm
	2500 cm3
	

	
	100 liter 
	400 K 
	400 atm 
	500 liter 
	900 K 

	3 x 105 Pa 
	
	3270C
	1 x 105 Pa 
	500 cm3
	1070C

	400 psi 
	350 dm3
	
	800 Psi
	125 dm3
	670C


Pemuaian dan Kalor
(Tugas 3) 

	Buatlah penjelasan sederhana tentang Azas Black ! 




	Definisikan kalor lebur serta beri contoh yang berkaitan dengan hal tersebut : 



	Tuliskan contoh bahan-bahan dengan kuantitas kalor lebur masing-masing : 



	Berikan penjelasan tentang kalor uap dan berikan contoh kasus mengenai hal tersebut : 




	Beri contoh bahan dengan nilai kalor uapnya masing-masing :



Pemuaian dan Kalor

(Tugas 4) 

	Buatlah kasus serta penyelesaiannya tentang pencampuran suhu antara dua bahan yang sejenis (kalor jenis yang sejenis)



	Buatlah kasus dan penyelesaiannya tentang pencampuran suhu antara dua bahan yang kalor jenisnya berbeda : 




	Buatlah kasus dan penyelesaiannya tentang pencampuran suhu yang melibatkan kalorimeter : 



	Buatlah kasus dan penyelesaiannya tentang pencampuran suhu yang melibatkan es dalam bentuk cair pada suhu 00C : 



	Buatlah kasus dan penyelesaiannya tentang pencampuran suhu yang melibatkan es dalam bentuk padatan dengan suhu di bawah 00C :



ENERGI KALOR
Selasa, 13 April 2010

	Kaleng alumunium bermassa 200 gram dengan massa jenis 900 J/kg0C berisi 500 gram air bersuhu 150C. Dicampurkan dengan timah bermassa 500 gram yang bersuhu 1000C. Dicapai suhu setimbang sebesar 200C. Hitunglah kalor jenis timah tersebut. 




	Gelas kaca bermassa 500 gram dengan panas jenis 840 J/kg0C berisi air sebanyak 500 gram bersuhu 200C. Dicampur dengan air panas bersuhu 1000C sebanyak 300 gram. Tentukan suhu campuran dalam gelas tersebut. 




	Tong kosong terbuat dari baja (kalor jenis 450 J/kg0C) sebesar 20 kg didalamnya berisi air bersuhu 200C sebanyak 20 kilogram. Hitunglah energi yang diperlukan untuk memanaskan kesemuanya hingga mencapai suhu 500C. 




	Kalor jenis logam tertentu : (dalam J/kg0C) 

Tembaga = 390                             Kayu = 1700                                       Protein = 1700

Besi atau baja = 450                     Air raksa = 140                                    Air es (-50C) = 2100
Timah hitam = 130                       Alkohol = 1400                                    Air cairan (150C) = 4186 
Marmer = 860                               Uap air = 2010 

Perak = 230                                   Tubuh manusia (rata-rata) = 3470 



	ENERGI KALOR
Selasa, 13 April 2010

	Kalor jenis logam tertentu : (dalam J/kg0C) 

Tembaga = 390                             Kayu = 1700                                       Protein = 1700

Besi atau baja = 450                     Air raksa = 140                                    Air es (-50C) = 2100
Timah hitam = 130                       Alkohol = 1400                                    Air cairan (150C) = 4186 
Marmer = 860                               Uap air = 2010 

Perak = 230                                   Tubuh manusia (rata-rata) = 3470 



	Berdasarkan data mengenai kalor jenis bahan-bahan di atas hitunglah energi total yang diperlukan setiap bahan (asumsi massa bahan sebesar 1 kilogram) agar dipanaskan dari suhu 00C hingga 1000C (kecuali air es dan air cairan). 



	Hitunglah energi kalor yang diperlukan air es dari suhu -50C hingga menjadi uap pada suhu 1000C. 

(Kalor lebur es 3,34 x 105 J/kg dan kalor uap = 2,27 x 106 J/kg). 



	Gunakan data yang sama pada lajur empat di atas untuk air cairan yang dimulai dari suhu 150C hingga dipanaskan mencapai suhu 1000C. 




	Energi kalor untuk tembaga : 



	Energi kalor untuk besi atau baja : 



	Energi kalor untuk timah hitam : 



	Energi kalor untuk marmer : 



	Energi kalor untuk perak : 



	Energi kalor untuk kayu : 



	Energi kalor untuk air raksa : 



	Energi kalor untuk alkohol : 



	Energi kalor untuk protein : 




Perambatan Kalor
Rabu, 14 April 2010

Perambatan kalor terbagi menjadi : 

	Konduksi : Hantaran pada benda padat 




	Konveksi : Hantaran pada zat alir (fluida) 




	Radiasi : Hantaran tanpa zat perantara




Konduksi kalor menggambarkan materi berupa tumbukan molekul-molekul benda dalam zat (perantara) Pada saat sebuah ujung benda dipanaskan, molekul-molekul di tempat itu bergerak lebih cepat dan semakin cepat dan meneruskan tumbukan ke molekul tetangganya, karena dalam susunan zat padat molekul-molekul berikatan saling berdekatan sehingga dikatakan memiliki tetangga. Karena padat maka ikatan antar molekul tersebut sangat rapat dan berhimpitan. Transfer energi akibat saling bertumbukannya molekul antar tetangga ini meneruskan satu sama lain hingga sampai pada bagian ujung logam tersebut. 

Kesimpulannya : dalam konduksi, transfer energi thermal dilakukan melalui tumbukan antara elektron-elektron bebas sepanjang logam (zat perantara). Konduksi ini hanya terjadi karena perbedaan temperatur saja. 

	Zat
	Kkal/s.m.0C
	J/s.m.0C

	Perak
	0,01
	420

	Tembaga
	0,092
	380

	Aluminium
	0,05
	200

	Baja
	0,011
	40

	Es
	0,0005
	2

	Gelas biasa
	0,0002
	0,84

	Beton
	0,0002
	0,84

	Air
	0,00014
	0,56


Perambatan Kalor (2)

Rabu, 14 April 2010

Perpindahan Kalor Konveksi : 

Konveksi adalah proses transfer kalor dengan pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat lain. Jika konduksi melibatkan molekul atau elektron bebas yang berdekatan untuk meneruskan transfer energi melalui tumbukan dalam jarak yang sagat dekat dan kecil sekali, sementara dalam Konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam jarak yang besar. 

Tungku udara yang dipaksa yang kemudian udara panas itu ditiupkan dengan kipas angin ke dalam ruang pembakaran meruapakan contohkan konveksi paksa. Udara panas yang naik merupakan contoh konveksi alamiah. 

	Udara di atas radiator memuai pada saat dipanaskan sehingga kerapatan jenisnya berkurang . Akibat kerapatannya yang menurun maka udara panas tersebut naik sebagaimana kayu yang diceburkan ke dalam air maka kayu akan terapung ke atas karena massa jenis kayu lebih kecil dari massa jenis air. Dalam hal ini massa jenis udara panas lebih kecil daripada massa jenis udara yang dominan (udara dingin).



Metabolisme tubuh manusia mengambil energi sepenuhnya dari makanan. Sebanyak 20% energi digunakan untuk beraktivitas sementara 80% muncul sebagai energi thermal (panas). Jika energi thermal ini tidak diubah menjadi keringat maka suhu tubuh manusia akan naik 30C setiap jamnya. Yang melalukan sirkulasi konvektif dalam tubuh manusia adalah jaringan dan darah. Darah berfungsi sebagai zat alir (fluida konvektif) untuk mentransfer kalor dan mengirimkannya ke bawah permukaan kulit. Kalor ini kemudian dihantarkan ke permukaan kulit. Suhu ideal kulit yang bersentuhan dengan lingkungan nyaman antara 330C hingga 350C. Sementara suhu tubuh bagian dalam berkisar 370C. 

	Jika ketebalan jaringan tubuh 4 cm dan temperatur kulit 340C serta temperatur bagian dalam tubuh 370C dengan luas permukaan kulit 1,5 m2. Hitunglah energi yang ditransferkan tubuh manusia ini. 

Sebagai pembanding, nilai daya terukur seseorang yang melakukan aktivitas ringan sebesar 230 watt.    (1 watt =  1 joule setiap sekon). 




Perambatan Kalor (2)

Rabu, 14 April 2010

Perpindahan Kalor Radiasi : 

